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A. Pengertian Puisi 

Pernahkah kamu melihat orang yang sedang 

membaca puisi? Puisi yang dibacakan terdengar 

sangat indah, bukan? Bagaimana caranya agar puisi 

dapat tercipta dengan indah? 

Puisi adalah bentuk karya sastra dari hasil 

ungkapan perasaan penyair dengan bahasa yang 

terikat oleh irama, rima, serta susunan bait dan larik. 

Puisi diambil dari kata dalam bahasa Yunani, yaitu 

poet, artinya orang yang mencipta sesuatu lewat 

imajinasi pribadi.  

Penjelasan mengenai pengertian puisi terdapat 

dalam buku Pembelajaran Puisi, Apresiasi dari Dalam 

Kelas yang disusun oleh Supriyanto (2020:3). 

Berdasarkan buku tersebut, puisi adalah teks atau 

karangan yang mengungkapkan pikiran dan 

perasaan dengan mengutamakan keindahan kata-

kata. 

 

PUISI 
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A. Hal yang Harus Diperhatikan dalam Menulis Puisi 

Anda menulis puisi karena ingin melukiskan 

dan menceritakan suatu objek yang ada dalam 

pikiran, agar objek dapat terlukiskan dengan baik. 

Maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 

Hal-hal tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Bahasa yang digunakan harus ringkas, padat, dan 

indah 

2. Kata-kata yang dipilih memiliki bunyi yang indah 

dan merdu saat dibaca 

3. Makna kata bisa menimbulkan banyak arti, harus 

disesuaikan dengan pesan yang ingin 

disampaikan 

4. Mengandung imajinasi mendalam tentang topik 

yang dibicarakan. 

 

LANGKAH 

MENULIS PUISI 
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Mendeklamasikan puisi berarti menyajikan puisi 

dengan gerak dan ekspresi wajah yang tepat. Yang 

harus diperhatikan agar pembacaan puisi bisa 

dilakukan dengan baik maka pembaca harus 

memahami isi puisi, menentukan nuansa pembacaan 

puisi, berlatih mengucapkan kata sulit dalam puisi, 

berlatih mengkombinasikan puisi, ekspresi, gerak 

tubuh dan lagu pengiring. 

Saat mendeklamasikan sebuah puisi ada hal-hal 

yang perlu diperhatikan, antara lain yaitu: ekspresi 

wajah, lafal, intonasi, irama, dan gerak tubuh. 

 

A. Ekspresi Wajah 

Ekspresi wajah merupakan penghayatan isi 

puisi yang digambarkan melalui raut wajah untuk 

menunjukkan perasaan. Apabila sedang 

menceritakan sesuatu yang menyedihkan, maka kita 

mengekspresikan dengan raut wajah yang mewakili 

kesedihan tersebut. Sebaliknya, apabila sedang 

menceritakan suasana yang riang gembira kita bisa 

MENDEKLAMASIKAN 

PUISI 
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BISIKAN SETAN 

Gejolak fitnah menyebar 

Menghanyutkan fitrah kalbu 

Menanamkan virus kebencian 

Menggerogoti ukhuwah 

Tatap mata curiga 

*HOLWLN�VX·XG]RQ�JHUVDQJNDQ�MLZD 

Tatkala kehancuran dipintu gerbang 

Puaskah berulah? 

Ghibah, namimah nyanyian harian. 

Diiringi alunan irama setan 

Terlena diambang senja 

7HUEDQJXQ« 

Tatkala izrail menyapa 

Namun apa daya hanya sesal yang ada 

Ajal datang tanpa berita 

CONTOH-CONTOH 

PUISI 
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A. Menarasikan Puisi 

Menarasikan puisi yaitu memilih kata-kata dan 

menyisipkan pada puisi untuk mengembangkan 

kalimat supaya mudah difahami sehingga menjadi 

prosa dengan tidak mengubah kata-kata puisi yang 

asli. 

Contoh menarasikan puisi : 

Cinta yang abadi 

Tatkala kita men cinta i sesuatu maka hasrat untuk 

selalu mendekat 

Ketika cinta terasa semu maka hubungan akan 

terombang-ambing 

Ketika cinta tertimpa prahara mampukah kita 

bertahan mencintai? 

Ketika hubungan cinta pupus dunia terasa kiamat 

Cinta yang buta tak kenal problema 

Cinta yang sejati 

Dimana dicari, kemana dicari? 

LATIHAN SOAL 
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